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Abstrak 
Pelaksanaan upacara Agama Hindu di Bali berlandaskan pada Tattwa (filsafat), Susila 
(etika) dan Upacara. Upacara ngerebeg merupakan salah satu upacara dari sekian banyak 
upacara yang dilaksanakan di Bali. Upacara Ngerebeg dilakukan di Pura Duur Bingin Desa 
Tegallalang Kecamatan Tegallalang Kabupaten Gianyar yang dilaksanakan setiap enam 
bulan sekali.  
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka disusun rumusan masalah sebagai berikut : 
(1) Bagaimanakah Mitologi Upacara Ngerebeg di Pura Duur Bingin, Desa Tegallalang 
Kecamatan Tegallalang Kabupaten Gianyar? (2) Bagaimanakah Implikasi Upacara Ngerebeg 
di Pura Duur Bingin, Desa Tegallalang Kecamatan Tegallalang Kabupaten Gianyar? (3) Nilai 
Pendidikan Agama Hindu apa sajakah yang terdapat pada Upacara Ngerebeg di Pura Duur 
Bingin, Desa Tegallalang Kecamatan Tegallalang Kabupaten Gianyar?. Dari rumusan 
masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui mitologi Upacara Ngerebeg 
(2) mengetahui implikasi dari Upacara Ngerebeg (3) mengetahui nilai- nilai pendidikan 
Agama Hindu yang terkandung dalam Upacara Ngerebeg. 
 Penelitian ini menggunakan beberapa teori untuk mengkaji permasalahan tersebut di 
atas. Teori yang diperguanakan adalah teori Religi, teori Fungsional Struktural, teori Nilai 
dan teori Behaviorisme. Dalam penelitian ini yang dijadikan subjek adalah Pemangku dan 
tokoh masyarakat di Desa Tegallalang dan objek dari penelitian ini adalah Upacara 
Ngerebeg. Untuk memperoleh data, digunakan beberapa metode pengumpulan data yaitu 
metode Observasi, Wawancara, Kepustakaan dan Dokumentasi. Data yang telah terkumpul 
dianalisis dengan metode analisis deskrifsi dengan langkah-langkah penyajian data dan 
penarikan simpulan. 
Berdasarkan analisis data yang dilakukan, diperoleh hasil penelitian : Mitologi 
Upacara Ngerebeg  yaitu berawal pertama kalinya dibangun Pura Duur Bingin yang di 
bangun oleh Tjokorda Made pada saat perang dengan kerajaan Dalem Sukawati. Yang 
diempon oleh 11 KK pada saat itu sedang ada upacara di Pura Duur Bingin dan warga desa 
nunas ica kepada wong samar untuk dibantu pekerjaannya hingga sekarang di adakanlah 
Upacara Ngerebeg tersebut untuk menghormati wong samar.sehingga yang mengikuti 
upacara Ngerebeg menghiasi tubuhnya menyerupai dengan wong samar. Implikasi dari 
Upacara Ngerebeg yaitu adanya implikasi upacara Ngerebeg bagi masyarakat Desa 
Tegallalang, Implikasi Upacara Ngerebeg bagi Lingkungan Desa Tegallalang. Nilai- nilai 
yang terkandung dalam Upacara Ngerebeg adalah nilai pendidikan tattwa, nilai pendidikan 
susila, nilai pendidikan upacara. 
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I.  PENDAHULUAN 
Agama Hindu di Bali memiliki tiga kerangka dasar yang tidak dapat dipisahkan satu 
dengan yang lainnya karena saling berkaitan dan saling mendukung, tiga kerangka dasar itu 
yaitu : tattwa (filsafat/pengetahuan), susila (etika/tingkah laku) dan upacara (ritual 
keagamaan). Berbicara tantang keanekaragaman di Bali dalam adat istiadat, maka Desa 
Tegallalang yang merupakan salah satu Desa di Bali yang terletak di Kecamatan Tegallalang, 
Kabupaten Gianyar merupakan desa yang memiliki peradaban yang tinggi serta spesifik 
dalam hal adat-istiadat dan tata cara keagamaan. Salah satu Upacara unik dan sakral yang 
dilaksanakan setiap enam bulan sekali yang disebut dengan Ngerebeg. Upacara Ngerebeg 
dilaksanakan setiap enam bulan sekali pada rahina Pegat Uakan atau Buda Kliwon Pahang. 
Terdapat hal yang unik dalam rangkaian upacara ngerebeg di Pura Duur Bingin Desa 
Tegalalang ini, salah satunya dapat dilihat dari jumlah peserta yang mengikuti upacara 
ngerebeg yang mencapai ratusan orang. Ratusan anak-anak, para remaja dan orang dewasa 
yang mengikuti upacara ini mengecat tubuh mereka dengan cat warna warni. Pada saat 
prosesi pelaksanaan upacara ngerebeg dimana upacara dimulai dengan pembagian pica kecil 
dan pica besar. Pica bisa disimboliskan sebagai paica/ anugrah yang diberikan oleh Tuhan 
agar diberi keselamatan dan kesempurnaan. Pica kecil adalah berupa makanan yang telah 
dibagi menjadi porsi-porsi kecil dengan menggunakan daun pisang sebagai wadahnya 
Upacara ngerebeg hingga sekarang tetap diyakini dan dilestarikan oleh masyarakat 
setempat. Mereka meyakini apabila upacara ngerebeg tidak dilaksanakan maka upacara 
piodalan di Pura Duur Bingin tidak akan sempurna. Berdasarkan latar belakang masalah di 
atas, maka penting untuk diketahui, dipahami tentang pelaksanaan upacara ngerebeg di Desa 
Tegalalang, Kecamatan Tegallalang, Kabupaten Gianyar dalam Perspektif Pendidikan Agama 
Hindu sehingga tidak lagi sekedar gugon tuwon ataupun sekedar melaksanakan tanpa 
mengetahui makna yang terkandung dalam sebuah upacara keagamaan 
 
II. PEMBAHASAN 
Hasil penelitian menunjukan bahwa mitologi pelaksanaan Upacara Ngerebeg di Pura 
Duur Bingin Desa Tegallalang Kecamatan Tegallalang Kabupaten Gianyar adalah upacara 
Ngerebeg diperkirakan ada pada awal abad ke-13 yakni pada saat dibangunnya Pura Duur 
Bingin oleh Tjokorda Made tepatnya pada saat perang dengan kerajaan Dalem Sukawati. 
Karena adanya pekerjaan yang besar dan tidak sanggup dikerjakan oleh mereka, maka warga 
itu meminta pertolongan (nunas sica) agar pekerjaan cepat selesai pada gamang agar upacara 
piodalan di Pura Duur Bingin terlaksana dengan baik. Setelah warga masyarakat Tegallalang 
itu nunas ica maka terkabullah permintaan dari warga tersebut, odalan yang ada di Pura Duur 
Bingin pada saat itu terselesaikan dan terlaksana dengan baik dan lancar tanpa halangan 
apapun. Sejak saat itu masyarakat Desa Tegallang selalu melaksanakan Upacara Ngerebeg di 
Pura Duur Bingin. 
Dalam pelaksanaan Upacara Ngerebeg dilakukan beberapa rangkaian yaitu mulai dari 
persiapan Upakara yaitu mulai dari rapat pengempon, ngayah pembuatan upakara, dan ngatur 
piuning. Dan adapun pelaksanaan Upacara Ngerebeg yaitu mulai dari pembuatan penjor, 
Upacara nunas pica alit, Upacara Ngerebeg, persembahyangan bersama, membersihkan diri 
di Taman Duur Bingin 
Adapun tempat pelaksanaan Upacara Ngerebeg dilaksanakan di Pura Duur Bingin lalu 
masayarakat Desa Tegallalang mengelilingi seluruh desa Tegallalang dalam ngerebeg 
tersebut. Waktu pelaksanaan upacara Ngerebeg pada saat Buda Kliwon Pahang. Adapun 
sarana dalam pelaksanaan Upacara Ngerebeg tidak terlepas dari penggunaan sarana berupa 
banten yang sarat dengan nyasa atau makna yang terkait dengan makna dan tujuan upacara 
Ngerebeg. Upacara Ngerebeg termasuk jenis upacara yang menggunakan banten sebagai inti 
upakara. Adapun banten atau upakara yang dihaturkan sebagai sarana dan prasana dalam 
295 
 
upacara Ngerebeg yaitu (1) suci saji, suci saji dalam Upacara Ngerebeg di Desa Tegallalang 
Kecamatan Tegallalang Kabupaten Gianyar dihaturkan dalam pelinggih Padma/Surya, 
Pelinggih Sari, Penyimpenan dan di Petirtan (Beji). (2) Tumpeng solas, tumpeng solas dalam 
Upacara Ngerebeg di Pura Duur Bingin Desa Tegallalang Kecamatan Tegallalang Kabupaten 
Gianyar dihaturkan di Pelinggih Sari, Penyimpenan Di Petirtan (Beji). (3) Banten pejati saat 
Upacara Ngerebeg dihaturkan di Petirtan atau Beji. Selain upakara banten alat-alat yang 
dipergunakan oleh para peserta Ngerebeg yaitu penjor dan gambelan. 
Adapun implikasi dari Upacara Ngerebeg di Pura Duur Bingin Desa Tegallalang, 
Kecamatan Tegallalang Kabupaten Gianyar yaitu  Implikasi Upacara Ngerebeg bagi 
masyarakat Desa Tegallalang dan Implikasi Upacara Ngerebeg bagi lingkungan Desa 
Tegallalang. Implikasi Upacara Ngerebeg bagi masyarakat Desa Tegallalang Dengan adanya 
upacara Ngerebeg Bagi masyarakat Tegallalang dalam upacara ini memiliki implikasi yaitu 
(1) Penerapan Ajaran Tri Kaya Parisudha bagi Masyarakat Tegallalang.Tradisi Ngerebeg 
yang dilaksanakan oleh masyarakat Desa Pakraman Tegallalang merupakan bagian dari 
upacara piodalan di Pura Duur Bingin. (2) Menanamkan Sikap Bertanggung jawab yaitu 
Pelaksanaan Tradisi Ngerebeg yang ada di desa Pakraman Tegallalang sudah mencerminkan 
adanya rasa tanggung jawab dari seluruh peserta dan masyarakatnya.Ini terlihat dari 
pelaksanaan Tradisi Ngerebeg, dimana sebelumnya harus di persiapkan sesajen-sesajen 
berupa upakara yang akan di gunakan pada saat berlangsungnya tradisi. (3) Menanamkan 
pendidikan karakter pada masyarakat yaitu Upacara ngerebeg ini menekankan pada tindakan 
yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan yang ada 
dalam kehidupan beragama. Dalam sebuah ritual dan upacara terdapat suatu aturan-aturan 
yang harus dipatuhi dan dilaksanakan oleh setiap orang yang melaksanakannya. (4) 
Menanamkan Sikap Kerja keras. (5) Menjalin hubungan harmonis antar Desa Tegallalang. 
(6) Menjalin Hubungan Harmonis masyarakat Desa Tegallalang dengan alam sekitar. Adapun 
Implikasi Upacara Ngerebeg bagi lingkungan Desa Tegallalang yaitu Berdasarkan hasil 
wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa masyarakat Desa Tegallalang meyakini bila 
upacara Ngerebeg ini tidak dilaksanakan akan terjadi bencana di Desa mereka. Jadi dengan 
adanya Upacara Ngerebeg ini Desa Tegallalang menjadi aman dan tenteram, karena dalam 
upacara Ngerebeg ini dijadikan simbolik bagi masyarakat Desa Tegallalang untuk 
memberikan laba kepada wong samar (jin) tersebut agar tetap menjaga Desa Tegallalang dari 
marabahaya, maka diberikan sembahan itu pada saat melakukan prosesi Ngerebeg sebagai 
rasa sujud bhakti dan terima kasih karena telah melindungi Desa Tegallalang. 
Adapun nilai-nilai pendidikan Agama Hindu yang terkandung dalam Upacara Ngerebeg 
ini adala (1) Nilai Pendidikan Tattwa dalam Upacara Ngerebeg di Pura Duur Bingin Desa 
Tegallalang Kecamatan Tegallalang Kabupaten Gianyar adalah nilai filsafat yang 
berdasarkan pada filsafat ajaran kebenaran Agama Hindu, seperti sarana banten yang 
digunakan dalam Upacara Ngerebeg merupakan bentuk pemujaan kepada Ida Sang Hyang 
Widhi Wasa.(2) bahwa nilai pendidikan susila yang terkandung dalam pelaksanaan Upacara 
Ngerebeg di Pura Duur Bingin Desa Tegallalang, Kecamatan Tegallalang Kabupaten Gianyar 
adalah sangat nyata. Karena pelaksanaan upacara Ngerebeg tersebut merupakan ucapan rasa 
syukur dan terimakasih atau Sradha Bhakti Krama Desa Tegallalang kepada Tuhan Yang 
Maha Esa guna menetralisir kekuatan negative alam. Upacara ini juga merupakan pendidikan 
susila bagi anak-anak agar menanam rasa persaudaraan, dan saling menghormati sesame 
manusia. Sikap aktif dan padangan positif dalam paruman, dalam perencanaan pelaksanaan 
Upacara Ngerebeg merupakan susila dalam berpikir dan berkata.(3) Pelaksanaan Upacara 
Ngerebeg mengandung nilai pendidikan upacara karena dalam pelaksanaannya akan terjadi 
transfer pengetahuan tentang cara pembuatan banten dari generasi tua dan tukang banten 
kepada generasi muda dan Krama Desa lainnya. Karena dalam Upacara Ngrerebeg banyak 
menggunakan banten yang rumit pembuatannya sehingga perlu diajarkan kepada generasi 
muda. 
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III. SIMPULAN 
Berdasarkan uraikan penyajian hasil penelitian dapat di simpulkan sebagai berikut: 
1. Mitologi Upacara Ngerebeg yaitu sudah ada pada awal abad ke-13 pada saat mulai 
pertama kalinya dibangun Pura Duur Bingin yang di bangun oleh Tjokorda Made pada 
saat perang dengan kerajaan Dalem Sukawati.  Adapun prosesi dari upacara Ngerebeg 
di Pura Duur Bingin diwali dengan (1) Rapat Pengempon, (2) Ngayah pembuatan 
Upakara, (3) Ngatur piuning, (4) membuat penjor, (5) Upacara nunas pica alit, (6) 
upacara ngerebeg, (7) Persembahyangan bersama, (8) Membersihkan diri di Taman 
Duur Bingin. 
2. Terikait dengan Implikasi Upacara Ngerebeg di Pura Duur Bingin Desa Tegallalang 
Kecamatan Tegallalang Kabupaten Gianyar, terdapat dua implikasi yang dapat 
ditemukan antara lain : Implikasi upacara ngerebeg bagi masyarakat Desa Tegalalang 
dan Implikasi upacara ngerebeg bagi lingkungan Desa Tegalalang  
3. Nilai- nilai Pendidikan Agama Hindu yang terkandung dalam Upacara Ngerebeg di 
Pura Duur Bingin Desa Tegallalang, Kecamatan Tegallalang Kabupaten Gianyar adalah 
: (1) Nilai pendidikan Tattwa (2) Nilai Susila .(3) Nilai Pendidikan Upacara. 
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